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The aim of this research is to develop a science content numeracy assessment 
instrument based on HOTS phase B for grade 5 elementary schools. This development 
research developed a literacy assessment that was tested to obtain expert validation 
and the test subjects for use were 25 grade 5 students at SDN PISANGCANDI 2. The 
object of this research was the HOTS-based science content numeration instrument 
phase B for grade 5 elementary schools. Research data was obtained through tests and 
documentation. The research results show that the product is suitable for use, which is 
obtained from the average results of data analysis by expert validators of 92.5% with 
very feasible criteria. So it can be concluded that the HOTS-based science content 
numeracy assessment instrument in phase B for grade 5 elementary schools is valid 
and very practical for use in HOTS-based science content numeracy learning in phase B 
for grade 5 elementary schools.  
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Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan instrumen asesmen numerasi muatan 
IPAS berbasis HOTS fase B kelas 5 Sekolah Dasar. Penelitian pengembangan ini 
mengembangkan asesmen literasi yang dijuicobakan untuk mendapat validasi ahli dan 
subjek uji coba pemakaian adalah 25 peserta didik kelas 5 SDN PISANGCANDI 2. Objek 
dalam penelitian ini adalah instrumen numerasi muatan IPAS berbasis HOTS fase B 
kelas 5 Sekolah Dasar. Data penelitian diperoleh melalui tes, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa produk layak digunakan, yang didapat dari rata-rata 
hasil analisis data oleh validator ahli 92,5 % dengan kriteria sangat layak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen asesmen numerasi muatan IPAS berbasis HOTS fase B 
kelas 5 Sekolah Dasar telah valid dan sangat praktis digunakan pada pembelajaran 
numerasi muatan IPAS berbasis HOTS fase B kelas 5 Sekolah Dasar. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah upaya pembangunan serta 

pengembangan kualitas manusia secara 
sempurna, komprehensif, menyenangkan, dan 
menarik.(Patriana et al., 2021) Fungsi dan tujuan 
pendidikan di antaranya adalah menciptakan 
generasi penerus bangsa, alat pengukur 
kepedulian generasi penerus, alat transformasi 
nilai, pemberi informasi dan pemahaman, 
pencegah perilaku kejahatan, dan pembentuk 
karakter bangsa.(Sari & Sayekti, 2022) Proses 
pembelajaran tidak hanya mencakup kegiatan 
menjelaskan dari pendidik kepada peserta didik. 
Lebih luas dari itu, proses pembelajaran dimulai 
dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Pada 
evaluasi, pendidik membutuhkan kegiatan 
penilaian yang berjalan sesuai prosedur dan 
aspek apa yang akan dinilai (Dikta et al., n.d.). 
Sistem penilaian/asesmen jika dilaksanakan 
dengan baik akan mendapatkan hasil belajar 
sesuai dengan kompetensi masing-masing 
peserta didik. Evaluasi (penilaian) merupakan 

alat ukur atau proses untuk mengetahui tingkat 
pencapaian keberhasilan yang telah dicapai 
peserta didik atas bahan ajar atau materi-materi 
yang telah disampaikan, sehingga dengan adanya 
evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan 
terlihat secara akurat dan meyakinkan (Putri et 
al., 2021).  

Asesmen merupakan hal penting dalam 
pembelajaran karena asesmen mencakup hasil 
dari seluruh proses pembelajaran. Asesmen 
memiliki banyak fungsi yang dapat membantu 
pendidik untuk mengetahui secara menyeluruh 
tentang peserta. Sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh (Tadhkiroh et al., 2023) 
bahwa asesmen merupakan suatu bagian yang 
terintegrasi dengan perencanaan dan proses 
pelaksanaan pembelajaran.   AKM dirancang oleh 
pemerintah sebagai langkah membekali peserta 
didik menghadapi abad 21 yang harus memiliki 
empat kompetensi yaitu critical thinking and 
problem solving, creativity, communication. dan 
collaboration (Patriana et al., 2021)AKM 
digunakan sebagai intrumen pemberi penilaian 
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dasar peserta didik untuk mengembangkan 
kualitas diri dan berpartisipasi aktif menciptakan 
penemuan-penemuan baru yang melibatkan 
kemampuan berfikir kritis (Sari & Sayekti, 2022) 
Ranah kompetensi dalam AKM disusun dengan 
tiga kemampuan yaitu menentukan, memahami 
serta refleksi, dengan sajian soal yang berbentuk 
pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, 
menjodohkan, isian singkat, dan uraian(Rohim, 
2021) AKM merupakan tipe penilaian autentik 
yang menyajikan konteks masalah beragam 
untuk dapat dipecahkan oleh peserta didik 
memakai kompetensi literasi membaca dan 
literasi matematis (numerasi. Literasi merupa-
kan kompetensi untuk memahami, mengguna-
kan, menilai, dan merefleksi jenis teks tulis dalam 
pengembangan kapasitas individu sebagai warga 
negara Indonesia serta warga dunia untuk 
berkontribusi produktif (Patriana et al., 2021). 
AKM literasi yang terdiri dari konteks unsur 
personal, sosial budaya, dan saintifik digunakan 
sebagai pengukur kompetensi memecahkan 
masalah dan berfikir kritis oleh peserta didik 
(Patriana et al., 2021). 

Tantangan di era ini adalah perlunya 
menumbuhkan pendidikan dengan berpikir kritis 
(keterampilan berpikir). Istilah yang sering 
berhubungan dengan berpikir kritis yaitu HOTS 
(higher order thinking skills) yang artinya 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Qiftiyah et 
al., n.d.). Era revolusi industri 5.0 keterampilan 
untuk menganalisis dan membuat keputusan 
dengan benar dan cepat sangat diperlukan. 
Keterampilan ini akan dibutuhkan untuk masa 
yang akan datang dan mampu membantu peserta 
didik mempersiapkan diri untuk bersaing. Agar 
tidak ketinggalan perkembangan zaman dengan 
mempercepat pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, proses pembelajaran harus 
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Tadhkiroh et al., 
2023). Keterampilan berpikir terkait dengan satu 
bagian dari fungsi otak. Semakin banyak otak 
menggunakannya, semakin mudah untuk 
menempatkan keterampilan dalam berpikir 
kritis. Keterampilan berpikir kritis sangat 
penting melalui tahapan pengamatan, inter-
pretasi, analisis, penarikan kesimpulan, evaluasi, 
penjelasan, dan metakognisi (Rusilowati, 2017). 
Berubahnya kurikulum 2013 (K-13) menjadi 
kurikulum merdeka membutuhkan fokus dasar 
pada penanaman karakter Pancasila.(Dewi 
Anggelia et al., 2022) Kurikulum merdeka  
merupakan kurikulum terbaru untuk membawa 
banyak perubahan dalam pendidikan. Salah satu 

hal yang mendorong terciptanya lulusan yang 
unggul dan berkarakter (Setiyadi & Fadhilah, 
n.d.). Pemerintah melalui Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan bekerja sama 
dengan Kementerian Agama telah menyediakan 
platform Merdeka Mengajar (PMM) untuk guru. 
Untuk mengembangkan kemampuan literasi  
berbasis HOTS peserta didik diperlukan latihan 
berupa mengerjakan soal-soal yang memiliki 
muatan HOTS. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
semakin banyak lierasi konten HOTS dalam 
latihan soal, maka peserta didik semakin banyak 
berlatih dan belajar tentang HOTS. Dalam upaya 
mewujudkan pemahaman Ilmu Pengetahuan 
Alam yang berbasis HOTS diperlukan kajian 
mendalam dan Penelitian pengembangan yang 
mengembangkan asesmen literasi. Berdasarkan 
hal tersebut, maka penelitian yang akan dilaku-
kan yaitu Penelitian pengembangan instrumen 
asesmen literasi muatan IPAS berbasis HOTS fase 
B kelas 4 sekolah dasar. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Penelitian dan 

Pengembangan atau Research and Development 
(R&D). Pelaksanaan Pengembangan instrumen 
asesmen literasi  yang dijuicobakan untuk 
mendapat  validasi ahli dan subjek uji coba 
pemakaian adalah 25 peserta didik kelas 5 SDN 
Pisangcandi 2. Objek dalam penelitian ini adalah 
pengembangan instrumen asesmen literasi 
muatan IPAS berbasis HOTS fase B kelas 4 
sekolah dasar. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian pengembangan ini menggunakan 
teknik tes. Peneliti turut mengikuti dalam 
pengumpulan data tes, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis uji validitas 
instrumen, dan analisis hasil instrumen 
penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pengembangan Penelitian 
pengembangan instrumen asesmen literasi 
muatan IPAS berbasis HOTS fase B kelas 4 
sekolah dasar. Adapun hasil penelitian yang 
dimaksudkan adalah sebagai berikut: (1) 
Penelitian dan Pengumpulan Informasi, 
dilakukan dengan studi lapangan berupa analisis 
kebutuhan, dan studi pustaka dengan mengkaji 
dari buku-buku maupun sumber- sumber yang 
relevan; (2) Perencanaan, dilakukan dengan 
analisis Capaian Pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran pada Fase B muatan IPAS elemen 
sains dan sosial; (3) Pengembangan instrumen, 
dilakukan dengan menentukan tujuan peng-
gunaan instrumen asesmen literasi muatan IPAS 
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berbasis HOTS, menentukan kisi-kisi instrumen 
asesmen literasi muatan IPAS berbasis HOTS, 
Capaian Pembelajaran (CP), elemen , indikator 
capaian tujuan pembelajaran, indikator soal, 
butir soal,level kognitif, dan kunci jawaban serta 
format pedoman penilaian; (4) Uji coba lapangan 
awal, produk diserahkan terlebih dahulu kepada 
tim ahli untuk divalidasi. Validasi ahli dalam 
pengembangan ini ialah validasi ahli materi yaitu 
dua guru sekolah dasar yang ahli sesuai 
bidangnya. Lalu penyebaran pengembangan 
instrumen asesmen literasi muatan IPAS berbasis 
HOTS kepada 25 peserta didik kelas 4 SDN 
Pisangcandi 2; (5) Penyempurnaan produk hasil 
uji coba, dilakukan dengan memperbaiki 
komponen produk yang telah dikembangkan.  

Proses penilaian instrumen asesmen literasi 
muatan IPAS berbasis HOTS meliputi tahapan 
perencanaan, tahapan pelaksanaan, tahapan 
pemberian nilai, tahap persetujuan, dan tahap 
laporan (Sukron et al., 2023). Peneliti melakukan 
validasi ahli dalam pengembangan ini ialah 
validasi ahli materi yaitu dua guru sekolah dasar 
yang ahli sesuai bidangnya untuk mengetahui 
kelayakan produk asesmen literasi muatan IPAS 
berbasis HOTS yang dikembangkan. Aspek yang 
dinilai oleh team validasi ahli adalah sebagai 
berikut: (1) kesesuaian butir soal dengan 
indikator capaian tujuan; (2) peryataan ilustrasi 
soal dideskripsikan dengan jelas; (3) meng-
gunakan bahasa yang sesuai kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar; (4) pernyataan 
dalam soal dan alternatif jawaban terdapat 
kesesuaian; (5) Alternatif jawaban disusun dalam 
kalimat yang Panjang pendeknya relative sama. 

Berikut hasil validasi ahli materi yaitu dua 
guru sekolah dasar yang ahli sesuai bidangnya 
terhadap pengembangan instrumen asesmen 
literasi muatan IPAS berbasis HOTS yang 
dikembangkan: 

 

Tabel 1. Hasil validasi ahli 
 

No Validator Hasil 
1 Validator 1 90% 
2 Validator 2 95% 

Rata- rata 92,5% 
Kreteria Sangat layak 

 
Hasil validasi ahli materi yaitu dua guru 

sekolah dasar yang memiliki keahlian sesuai 
bidangnya terhadap pengembangan instrumen 
asesmen literasi muatan IPAS berbasis HOTS 
telah memenuhi kriteria dengan rata-rata nilai 
92,5% dengan kriteria sangat layak. Hasil 
validasi ahli ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Tadhkiroh et al., 2023) yang 
mendapat hasil berdasarkan pengujian meng-
gunakan rumus diatas, diperoleh nilai rata-rata 
hasil validasi 91.3%, maka dapat disimpulkan 
predikat pengembangan instrumen asesmen 
literasi muatan IPAS berbasis HOTS sangat valid. 

Uji implementasi instrumen asesmen literasi 
muatan IPAS berbasis HOTS dilakukan agar 
mengetahui kesahihan, valid dan tingkat 
kepercayaan instrumen. Data diperoleh dari hasil 
nilai tes terhadap 25  peserta didik fase B kelas 4 
SDN Pisangcandi 2. Terdapat 1 peserta didik 
memperoleh nilai 70 dengan persentase 4%; 20 
peserta didik memperoleh nilai 80 dengan per-
sentase 80%; dan 3 peserta didik memperoleh 
nilai 90 dengan persentase 12%; serta 1 peserta 
didik memperoleh nilai 100 dengan persentase 
4%. 

 

Tabel 2. Hasil Nilai Tes Peserta Didik 
 

No Nilai 
Banyak 

Peserta Didik 
Persentase 

1 70 1 4% 
2 80 20 80% 
3 90 3 12% 
4 100 1 4% 

Rata – rata 81,6 
Kreteria Sangat baik 

Banyak Peserta 
Didik Tuntas 

24 96% 

 
Pengembangan instrumen asesmen literasi 

muatan IPAS berbasis HOTS fase B kelas 4 
sekolah dasar dinyatakan valid untuk menilai 
hasil belajar peserta didik. Validitas instrumen 
pengembangan instrumen asesmen literasi 
muatan IPAS berbasis HOTS pada fase B kelas 4 
sekolah dasar diperoleh rata-rata kelas 81,6 % 
dengan kreteria sangat baik. Ketuntasan belajar 
peserta didik adalah 96 % yaitu 24 peserta didik 
dengan nilai diatas nilai KKM kelas. Menurut 
(Qiftiyah et al., n.d.) yang menyatakan keung-
gulan dari penerapan asesmenliterasi antara lain: 
(1) Pembelajaran dapat lebih efektif karena 
asesmen literasi terintegrasi dalam proses 
pembelajaran. (2) Membantu peserta didik untuk 
mengkomunikasikan ide, baik kepada teman, 
guru, maupun kepada kelas. (3) Lebih lengkap 
dan valid dalam menilai kemampuan peserta 
didik. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Semakin banyak lierasi konten HOTS dalam 
latihan soal, maka peserta didik semakin 
banyak berlatih dan belajar tentang HOTS. 
Upaya mewujudkan pemahaman Ilmu 
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Pengetahuan Alam yang berbasis HOTS 
diperlukan kajian mendalam dan Penelitian 
pengembangan yang mengembangkan 
asesmen literasi Pengembangan instrumen 
asesmen literasi muatan IPAS berbasis HOTS 
fase B kelas 4 sekolah dasar untuk menilai 
hasil belajar peserta didik. Pengembangan 
instrumen asesmen literasi muatan IPAS 
berbasis HOTS fase B kelas 4 sekolah dasar 
dinyatakan valid untuk menilai hasil belajar 
peserta didik. 

 

B. Saran 
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

salah satu refrensi untuk pengembangan 
asesmen literasi berbasis HOTS pada muatan 
IPAS fase B sekolah dasar. 
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